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ABSTRAK

Teknologi mempengaruhi semua aspek pendidikan, termasuk bagaimana siswa melihat, mendengar, berbicara,
dan berkomunikasi. Pendidikan tidak dapat lagi dipisahkan dari teknologi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana Instagram digunakan dalam mata kuliah Bahasa Inggris pada program studi
Administrasi Bisnis di Universitas Dharmawangsa. Mahasiswa semester satu yang mengambil kelas Bahasa
Inggris adalah subjek penelitian ini. Ada total 25 mahasiswa sebagai responden. Studi ini menggunakan
wawancara terbuka, yang memungkinkan responden untuk menjawab pertanyaan dengan jelas dan menyeluruh
sesuai dengan bagian mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan akun Instagram siswa untuk
belajar berbicara sangat membantu mereka. Sebagian besar dari mereka menyatakan bahwa siswa merasa
percaya diri dalam berbicara bahasa Inggris, siswa lebih berkonsentrasi pada penggunaan grammar yang
benar saat berbicara, siswa lebih mudah mengoreksi postingan temannya, dan siswa termotivasi untuk
berbicara lebih jelas dan lancar setelah mendapatkan saran yang lebih tepat dari temannya.

Kata Kunci : Bahasa Inggris, Instagram, speakin

PENDAHULUAN

Kehadiran media social maupun Internet memberikan perubahan yang besar untuk
berkomunikasi, belajar,meneliti dan melakukan banyak hal. Sebelum ini, seseorang harus
pergi ke perpustakaan untuk mencari bahan belajar atau informasi, tetapi sekarang hanya
perlu jaringan internet untuk mendapatkan informasi apa pun yang dibutuhkan kapan saja.
Teknologi sudah menjadi keharusan dan bukan lagi pilihan.

Sosial media dianggap memiliki dampak yang signifikan terhadap prestasi akademik
siswa. Sosial media menjadi salah satu pilihan untuk pembelajaran. Sosial networking sites
dianggap sangat membantu dalam pendidikan bahasa karena desainnya yang berpusat pada
masyarakat mendorong interaksi di luar kelas. Berkat popularitas media sosial, peserta didik
menghabiskan lebih banyak waktu menggunakannya melalui laptop dan ponsel mereka.
Mereka bahkan membuat akun sendiri untuk berinteraksi dengan teman dan melakukan
interaksi secara lebih dekat dengan orang baru dari seluruh dunia, sehingga guru atau
pendidik dapat menyesuaikannya untuk mengembangkan kegiatan tertentu yang
menggunakan sosial media dalam pembelajaran bahasa.

Instagram dapat digunakan sebagai media pembelajaran karena siswa dan guru sudah
terbiasa menggunakannya. Selain itu, karena hampir semua siswa memiliki laptop dan
perangkat elektronik, pendidik tidak perlu mengeluarkan biaya yang besar untuk
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menggunakannya. Selain itu, penggunaan Instagram tidak membutuhkan pelatihan khusus,
sehingga mudah diterapkan di semua jenjang pendidikan.

Instagram adalah aplikasi yang luar biasa untuk guru,dosen dan siswa untuk belajar
bahasa (Aydin, 2014 & Campos, 2015). Ini memberi siswa cara baru untuk belajar bahasa
dan budaya secara akurat dan membantu mereka merefleksikan proses pembelajaran
yang signifikan (Chun, Smith & Kern, 2016). Peserta didik dapat mempelajari empat
keterampilan bahasa Inggris sekaligus melalui Instagram.

Studi ini mempelajari penggunaan Instagram untuk Mata Kuliah Bahasa Inggris di
Program Studi Administrasi Bisnis Universitas Dharmawangsa. Selain itu untuk mengetahui
manfaat yang diperoleh siswa dari meningkatkan kemampuan empat keterampilan bahasa
Inggris mereka.

II. KAJIANTEORI

Instagram

Secara harfiah, Instagram adalah kata portmanteau dari kamera instan dan telegram.
Dua kata ini menggabungkan suara dan makna di Instagram. Instagram adalah platform yang
menyenangkan di mana pengguna dapat dengan mudah berbagi kehidupan mereka dengan
teman-teman melalui serangkaian foto. Instagram, platform komunikasi yang relatif baru,
memungkinkan pengguna untuk membagikan pembaruan dengan mengambil foto atau video
(Yuheng Hu, 2014).

Instagram memungkinkan pengguna mengambil gambar dan membagikannya
dengan ponsel. Hanya perlu mengambil foto, memilih filter, dan menyimpannya sebagai
kenangan (Instagram, 2017). Selain itu, Instagram memungkinkan pengguna untuk
menambahkan teks untuk menginformasikan gambar atau video yang mereka posting.
Dengan demikian, platform ini dapat digunakan oleh semua orang di seluruh dunia untuk
memposting pembaruan, berbagi foto atau video, dan berbicara atau berdebat dengan
pengguna lainnya. Secara historis, Instagram didirikan oleh duo Kevin systrom dan Mike
Krieger. Awalnya instagram dimaksudkan untuk membantu Kevin Systrom bekerja
dengannya dalam beberapa kegiatan pengkodean. Bersama Mike Krieger, instagram
kemudian dikembangkan menjadi konsumsi umum, sebagai aplikasi yang ramah pengguna
dan mudah digunakan oleh publik.

Instagram Sebagai Media Pembelajaran Bahasa
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, Instagram sangat menarik dengan fitur-fiturnya
untuk mendukung kebutuhan komunikasi. Apalagi Instagram dan fitur pendukungnya juga
dapat digunakan sebagai media dalam kegiatan terkait proses pembelajaran (Listiani, 2016).
Di antara fitur-fitur lain dari instagram itu dapat digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran bahasa adalah:
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1. Berbagi Foto dan Video

Instagram memungkinkan pengguna untuk mengambil gambar atau video
menggunakan aplikasi, atau pengguna juga bisa membagikan foto/video sudah ada di album
kamera pengguna. Selain itu, pengguna dapat menambahkan keterangan dalam bentuk kata,
kalimat atau paragraf difoto/video mereka. Keterangan sendiri dapat memberikan informasi
tentang apa sebenarnya yang terjadi sehubungan dengan yang diunggah foto/video. Jika
digunakan dalam pembelajaran bahasa, fitur pengunggahan dan gambar gambar/video
sangat relevan untuk membantu pelajar Bahasa belajar caranya menulis secara efektif
dalam bahasa. Dengan kata lain, intagram berguna untuk membantu peserta didik belajar
penulisan.

2. Jejaring Sosial

Instagram, seperti jejaring sosial lainnya, merupakan penggambaran kehidupan
sosial seperti memiliki teman atau disebut pengikut di Instagram. Di Instagram, pengguna
dapat berteman dengan orang lain yang 'mengikuti’ mereka. Melalui fitur ini, pengguna
dapat berinteraksi dengan orang lain, penggunakan juga dapat menekan icon ‘love’ dan
meninggalkan komentar kepada pengguna lain.

I1I. METODE

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Responden yang dipilih
adalah mahasiswa semester pertama Program Studi Administrasi Bisnis di Universitas
Dharmawangsa, yang terdiri dari 25 siswa dalam satu kelas. Semua peserta diberikan
pertanyaan wawancara terbuka untuk mengetahui bagaimana menggunakan Instagram dapat
meningkatkan keterampilan empat bahasa Inggris mereka. Setelah wawancara, peneliti
melakukan diskusi fokus grup untuk mempelajari lebih lanjut tentang penggunaan Instagram
sebagai alat pembelajaran bahasa Inggris.

Alat wawancara yang digunakan adalah dua puluh pertanyaan terbuka yang diberikan
kepada setiap peserta. Selanjutnya, hasil wawancara diketik ulang dengan langkah-langkah
berikut: (1) mengumpulkan data dalam catatan lapangan, atau catatan lapangan, di mana
setiap temuan direfleksikan dan ditafsirkan oleh peneliti; (2) mengurangi data, yaitu proses
menganalisis, memilih, memfokuskan, dan menghapus semua yang tidak relevan dengan
topik penelitian. terakhir diberikan kode (coding), (3) menampilkan data, menyusun
informasi secara deskriptif atau cerita yang terkait dengan rumusan masalah penelitian ini,
seperti mengetahui bagaimana Instagram digunakan untuk mengajar bahasa Inggris, (4)
kesimpulan dan verifikasi.

Setelah konten diupload pada akun pribadi siswa, mereka diminta untuk menandai
postingan tersebut kepada tiga orang temannya dan guru mata pelajaran Bahasa Inggris.
Guru dan temannya yang telah ditandai sebelumnya kemudian memberikan komentar dalam
bahasa Inggris pada postingan tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Matakuliah Bahasa Inggris yang diberikan kepada mahasiswa semester satu Program
Studi Administrasi Bisnis di Universitas Dharmawangsa, menggunakan Instagram sebagai
alat pembelajaran. Peneliti mencoba menggunakannya untuk kemampuan berbicara dalam
penelitian ini. Tugas yang diberikan kepada setiap siswa adalah merekam video dalam
bahasa Inggris yang mereka perankan sendiri dan kemudian diupload ke akun Instagram
pribadi mereka. Peneliti tidak membatasi jenis konten yang dapat diupload untuk penelitian
ini. Mahasiswa dapat membuat puisi berbahasa Inggris, tutorial berbahasa Inggris, video
review barang, dll. Bahasa yang mereka pilih, pronunciation, dan fluency adalah satu-
satunya aspek yang dinilai. Beberapa Item menunjukkan daftar pilihan konten video dari 25
Mahasiswa:

Table 1.1

Tutorial . expression | 10 mahasiswa
of thankfull, Expressing
sympathy.

Review: puzzle, | 10 mahasiswa
handphone

Kesenian: puisi, lagu | 5 mahasiswa

Total 25 mahasiswa

Mahasiswa memberikan konten yang beragam untuk kemampuan berbicara mata
kuliah Bahasa Inggris, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1.1. Dari 25 siswa, peneliti
mewawancarai 10 dari mereka secara acak untuk mengetahui keuntungan atau masalah yang
mereka temui saat menggunakan Instagram sebagai media pembelajaran berbicara. Setelah
wawancara, peneliti mengadakan diskusi fokus grup dengan semua siswa untuk
mendapatkan jawaban yang jelas tentang penggunaan Instagram sebagai media
pembelajaran berbicara.

Peneliti menemukan bahwa: (1) Mahasiswa merasa sangat percaya diri dalam
berbicara Bahasa Inggris; (2) mahasiswa lebih memperhatikan penggunaan grammar yang
benar saat berbicara; dan (3) mahasiswa lebih mudah mengoreksi kesalahan ucapan yang
mereka buat. dilakukan oleh temannya, (4) koreksi dari temannya mendorong siswa untuk
berbicara dengan lebih jelas dan lancar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa Instagram sebagai media
untuk mengajar bahasa Inggris, terutama berbicara, sangat membantu siswa belajar di
kelas. Instagram dapat membantu siswa berkomunikasi dengan lebih baik dalam Bahasa
Inggris.
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Dengan demikian, diharapkan bahwa berbagai media digital akan digunakan untuk
mengajar bahasa Inggris di masa depan. Media digital memang memiliki banyak manfaat
dalam dunia pendidikan, selain menjadi lebih disukai oleh siswa. Mahasiswa dan dosen
diharapkan mampu mempersiapkan diri untuk menghadapi world class university dalam
dunia pendidikan, yang salah satu perubahannya dapat dirasakan secara langsung adalah
penggunaan teknologi di setiap aspek kehidupan. Penggunaan media sosial, terutama
Instagram, dianggap sebagai langkah awal untuk mempersiapkan diri untuk era tersebut.
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